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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

PT XYZ adalah produsen dan pemasok terbesar dari lembaran baja
galvanis untuk pasar domestik dan internasional di Indonesia. PT XYZ di bentuk
dari gabungan tiga perusahaan yaitu Nippon Steel Corporation, Mitsui Co.Ltd,
dan Ragam Logam (anak perusahaan dari Argo Manunggal Group). PT XYZ
didirikan pada tahun 1970, pabrik pertama terletak di Semarang, Jawa Tengah.
Kemudian pada tahun 1997 membangun pabrik kedua di Cikarang Barat, Bekasi.
PT XYZ adalah pabrik baja galvanis pertama dan satu-satunya di Indonesia yang
menggunakan Continuous Hot Dip Galvanized Line (CGL) dengan sistem Non-
Oxidizing Furnace (NOF), teknologi terbaru dalam produksi baja yang
dikembangkan oleh Nippon Steel Corporation, Jepang.

Produk yang di produksi PT XYZ dibuat dibawah sistem manajemen mutu
internasional dengan SAI GLOBAL. Selain itu produk PT XYZ juga memiliki
sertifikat SNI yang berarti bahwa produk nya telah terdaftar sebagai produk
Indonesia yang memiliki sertifikat kualitas. Memenuhi komitmen PT XYZ dan
menjanjikan jaminan kepuasan kualitas, PT XYZ selalu melakukan seleksi yang
ketat, efektif, dan efisien di setiap tahap produksi hingga pengujian barang jadi.
Dengan standar internasional yang diterapkan yaitu 1SO 9001-2008, membuat
posisi lebih kuat sebagai market leader di Indonesia yang juga telah diakui oleh

dunia.
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3.1.1 Visi Perusahaan

Menjadi yang terdepan dalam menyumbangkan ide terbaik untuk
mengembangkan banyak industri di indonesia. Ingin berkontribusi kepada dunia,
tidak hanya dengan produk tetapi juga dengan sikap, disiplin, kehormatan, dan
lain-lain.

3.1.2 Misi Perusahaan

1. Menyediakan produk berkualitas tinggi.

2. Memprioritaskan kebutuhan dan kepuasan pelanggan.

3. Berkomitmen memberikan yang terbaik untuk membangun hubungan jangka

panjang.

Analisis pengaruh employee..., Katherine Vici Prayitno, FB UMN, 2019



3.1.3 Struktur Organisasi

Fresiden Direkiur

[ cecwical ][ Mechanica ][ Diese ]

[ &1 Line ] [ Finizhing Procsss ]
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hiateria
[ Finance & Accounting ] HRD B G&

_ 5 Polichinic GSensra
By it ==
[ Finance ] [ CooUNtnG ] HRD E Health affairs

[ Genersl Service ] [ wiehicles ] [ Security ]

Drivers

Sumber : Data Perusahaan, 2018

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT XYZ
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sebuah master plan yang menspesifikasi metode
dan prosedur untuk mengumpulkan dan menganalisa informasi yang dibutuhkan.
Sebuah desain penelitian menyediakan kerangka atau perencanaan aksi untuk
penelitian (Zikmund, et al., 2013).

3.2.1 Research Data
Menurut Malhotra, (2012), terdapat 2 jenis sumber data yaitu primary data
dan secondary data.
1. Primary data
Data yang berasal dari peneliti untuk masalah penelitian yang spesifik,
misalnya data survey.
2. Secondary data
Data yang dikumpulkan untuk beberapa tujuan selain dari masalah penelitian
yang dihadapi, misalnya data yang bersumber dari organisasi, pemerintah,
dan internet.

Penulis menggunakan kedua metode pengumpulan data penelitan, primary
data dan secondary data. Pengumpulan primary data yang dilakukan berupa in
depth interview untuk mendapatkan informasi mengenai fenomena di perusahaan,
dan survei kuesioner untuk menentukan hasil penelitian. Penulis juga
menggunakan secondary data untuk mendapatkan informasi dan literatur yang
diperlukan terkait penelitian ini dari sumber berupa buku, jurnal dan artikel dari

internet.
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3.2.2 Jenis Metode Penelitian
Menurut Zikmund et al., (2013), terdapat 3 jenis metode penelitian, antara
lain:
1. Exploratory Research
Dilakukan untuk memperjelas situasi yang ambigu atau menemukan ide-ide
yang dapat menjadi peluang bisnis potensial. Exploratory research tidak
dimaksudkan untuk memberikan bukti konklusif yang menentukan tindakan
tertentu. Exploratory research yang sering di gunakan bertujuan untuk
memandu dan menyempurnakan upaya penelitian berikutnya (Zikmund et al.,
2013).
2. Descriptive Research
Mendeskripsikan suatu karakteristik dari objek, orang, kelompok, organisasi
atau suatu lingkungan. Descriptive research mencoba menggambarkan situasi
tertentu dengan pertanyaan siapa, apa, kapan, di mana, dan bagaimana
(Zikmund et al., 2013).
3. Causal Research
Mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat. Ketika sesuatu menyebabkan
efek, itu berarti ia membawa atau mewujudkannya. Efek adalah hasilnya
(Zikmund et al., 2013).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode descriptive research,
karena. menggambarkan situasi fenomena di sebuah. perusahaan dan metode
causal research, karena mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara employee

empowerment, teamwork, employee training, terhadap job satisfaction.

Analisis pengaruh employee..., Katherine Vici Prayitno, FB UMN, 2019



penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan survei kuesioner dalam
bentuk pernyataan yang disusun secara terstruktur. Kemudian responden akan
memberikan penilaian terhadap pernyataan dengan skala likert satu sampai

dengan tujuh.

3.3 Ruang Lingkup Penelitian
3.3.1 Target Populasi

Populasi adalah setiap grup entitas yang memiliki beberapa karakteristik
yang sama (Zikmund et al., 2013). Pada awal proses sampling, populasi target
harus didefinisikan secara hati-hati sehingga sumber yang tepat dari mana data
akan dikumpulkan dapat diidentifikasi. (Zikmund et al., 2013). Pada penelitian
ini, yang menjadi target populasi nya yaitu karyawan departemen produksi PT
XYZ.

3.3.2 Sampling Techniques

Alternatif utama dalam sampling plans dibagi menjadi dua kategori, yakni
probability techniques dan nonprobability techiques (Zikmund et al., 2013).
3.3.2.1 Probability Sampling

Probability sampling adalah sebuah teknik sampling di mana setiap anggota
dari populasi sudah diketahui, nonzero probability dalam seleksi. Sebagai
tambahan, sebuah sample probability memiliki sebuah elemen true randomness

dari proses seleksi (Zikmund et al., 2013).

Analisis pengaruh employee..., Katherine Vici Prayitno, FB UMN, 2019



Menurut Zikmund et al., (2013) ada beberapa metode probability sampling,

yaitu :

1.

Simple Random Sampling

Prosedur sampling yang memastikan setiap elemen dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dimasukkan dalam sampel.

Systematic Sampling

prosedur pengambilan sampel di mana titik awal dipilih dengan proses acak
dan kemudian setiap nomor ke-n pada daftar dipilih.

Stratified Sampling

Prosedur probability sampling di mana kumpulan sampel acak sederhana
yang kurang lebih sama pada beberapa karakteristik diambil dari dalam setiap
lapisan populasi.

Cluster Sampling

Teknik pengambilan sampel yang efisien secara ekonomi dimana unit
sampling primer bukan merupakan elemen individual dalam populasi
melainkan sejumlah besar kelompok elemen; Kelompok dipilih secara acak.
Multistage Area Sampling

Sampling yang melibatkan penggunaan kombinasi dua atau lebih teknik

probability sampling.
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3.3.2.2 Nonprobability Sampling
Nonprobability sampling merupakan sebuah teknik sampling yang mana
unit dari - sampel dipilih berdasarkan dari penilaian pribadi atau kenyamanan.
Probabilitas dari setiap anggota populasi yang dipilih tidak diketahui (Zikmund, et
al., 2013).
Menurut Zikmund et al., (2013) ada beberapa metode nonprobability
sampling, yaitu :
1. Convenience Sampling
Prosedur sampling memperoleh orang-orang atau unit yang paling mudah
tersedia.
2. Judgment Sampling
Teknik nonprobability sampling di mana individu yang berpengalaman
memilih sampel berdasarkan penilaian pribadi tentang beberapa karakteristik
yang tepat dari anggota sampel.
3. Quota Sampling
Prosedur nonprobability sampling yang memastikan beragam subgroup dari
populasi akan direpresentasikan sesuai karakteristik yang diinginkan oleh
peneliti.
4. Snowball Sampling
Teknik pengambilan sampel di mana responden awal dipilih menggunakan
metode probabilitas dan yang menjadi responden berikutnya diperoleh

berdasarkan informasi yang diberikan dari responden awal.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling nonprobability
dimana peneliti memilih unit sample berdasarkan dengan kebutuhan untuk
melakukan penelitian. Secara lebih mendalam, peneliti menggunakan judgement
sampling dimana sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti terhadap beberapa
karakteristik yang sesuai dari anggota sample. Beberapa kriteria yang yang harus
dimiliki responden dalam penelitian ini antara lain merupakan karyawan PT XYZ
pada departemen produksi, telah bekerja lebih dari satu tahun, merupakan
karyawan tetap, dan telah mengikuti employee training dengan topik pembahasan
product knowledge yang diberikan perusahaan.

Penelitian ini juga menggunakan metode snowball sampling, karena
responden diperoleh secara berantai melalui manager human resource
department diteruskan kepada supervisor, team leader, dan staff yang ada pada

departemen produksi di PT XYZ.

3.3.3 Sampling Size

Menurut Malhotra (2012), Sample size adalah jumlah elemen yang akan
dimasukkan dalam penelitian. menentukan ukuran sampel melibatkan
pertimbangan kualitatif dan kuantitatif. Penentuan jumlah sample pada penelitian
ini berdasarkan pada pernyataan (Hair, Black, Babin & Anderson, 2010).
penentuan jumlah sampel untuk responden berdasarkan = jumlah - indikator
pernyataan yang diberikan kepada responden.dengan mengasumsikan n x 5

observasi sampai dengan n x 10 observasi.
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Pada penelitian ini penulis menggunakan n x 5 observasi dengan jumlah
indikator pernyataan sebanyak 17, sehingga apabila jumlah indikator dikalikan 5
maka dapat ditentukan bahwa jumlah sample minimum dalam penelitian ini
adalah 17 x 5 menjadi sebanyak 85 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber dan Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kedua metode pengumpulan

data. Primary data didapatkan dari melakukan in depth interview terhadap
beberapa karyawan pada objek penelitian, dan melakukan survei penyebaran
kuesioner. Sedangkan secondary data yang digunakan peneliti berasal dari buku,
jurnal, dan media online.
3.4.2 Metode Pengumpulan Data
Zikmund, et al. (2013) mengkategorikan beberapa metode yang biasa
digunakan dalam pengumpulan data, antara lain:
1. Survey Research
Metode pengumpulan data primer berdasarkan komunikasi dengan
perwakilan sampel individual.
2. Observation Research
proses sistematis dalam merekam pola perilaku orang, objek dan kejadian
yang terjadi.
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data survey research,
dengan melakukan in depth interview untuk mendapatkan - informasi
mengenai fenomena di perusahaan, dan survei kuesioner untuk menentukan

hasil penelitian.
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3.5  Periode Penelitian
Periode pengisian kuesioner untuk pre-test dilakukan pada 1-3 November

2018. pre-test ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas dari variabel
yang digunakan dalam penelitian ini. Jumlah responden dalam pre-test ini
sebanyak 30 orang. Kemudian periode pengisian kuesioner untuk main-test
dilakukan pada 19-30 November 2018. Jumlah responden dalam main-test ini
sebanyak 106 orang.
3.6  Skala Pengukuran

Dalam kuesioner penelitian ini digunakan skala pengukuran likert. Skala
likert pada dasarnya adalah skala ordinal. Skala ordinal tidak hanya
mengkategorikan variabel ke dalam kelompok, tetapi juga melakukan ranking
terhadap kategori (Ghozali, 2016)

Tabel 3.1 Tabel Skala Pengukuran Likert

Keterangan Skala
Sangat setuju 7
Setuju 6
Cukup setuju 5
Netral 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi- operasional variabel merupakan proses identifikasi skala
pengukuran untuk menilai variabel (Zikmund et al.,2013). Variabel dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu variabel terikat (dependent varible) dan
variabel bebas (independent variable).

3.7.1 Dependent Variable

Variabel terikat (dependent variable) merupakan hasil proses atau variabel
yang di prediksi atau dijelaskan oleh variabel lainnya (Zikmund et al., 2013).

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah job satisfaction.
3.7.1.1 Job Satisfaction

Job satisfaction adalah bagaimana perasaan orang tentang pekerjaan
mereka dan berbagai aspek pekerjaan mereka. (Spector,1997 dalam Parvin &
Kabir, 2011)

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 7. Skala 1
menunjukan rendahnya tingkat job satisfaction dalam perusahaan dan skala 7
menunjukan tingginya tingkat job satisfaction dalam perusahaan.

3.7.2 Independent Variable

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang di duga
mempengaruhi variabel dependen dalam beberapa cara (Zikmund et al., 2013).
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah empowerment,

teamwork, dan employee training.
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3.7.2.1. Employee Empowerment

Employee empowerment dapat didefinisikan sebagai penyediaan karyawan
dengan informasi dan kekuatan serta sumber daya yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi (Meyerson dan Dewettinck, 2012 dalam Abualoush et
al., 2018). Employee empowerment meningkatkan motivasi karyawan untuk
bekerja dengan mendelegasikan kekuasaan ke tingkat yang lebih rendah dalam
organisasi (Mohamadeya, 2016 dalam Abualoush et al., 2018).

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 7. Skala 1
menunjukan rendahnya tingkat employee empowerment dalam perusahaan dan

skala 7 menunjukan tingginya tingkat employee empowerment dalam perusahaan.
3.7.2.2 Teamwork

Teamwork adalah aktivitas kolaboratif dan berbagi yang diarahkan menuju
tujuan bersama. kerja tim yang efektif dapat memotivasi karyawan dan
meningkatkan kinerja karyawan dan efikasi diri (Khuong & Tien, 2013).

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 7. Skala 1
menunjukan rendahnya tingkat teamwork dalam perusahaan dan skala 7
menunjukan tingginya tingkat teamwork dalam perusahaan.

3.7.2.3 Employee Training

Employee training adalah proses mengajarkan karyawan baru atau
sekarang mengenai skill yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka

(Dessler, 2015)
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Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 7. Skala 1
menunjukan rendahnya tingkat employee training dalam perusahaan dan skala 7

menunjukan tingginya tingkat employee training dalam perusahaan.

3.8  Teknik Pengolahan Analisis Data
1.8.1 Uji Instrumen

Menurut Ghozali (2016), pada penelitian di bidang ilmu sosial seperti
manajemen, psikologi, sosiologi umumnya variabel-variabel penelitiannya
dirumuskan sebagai sebuah variabel latent atau un-observed (sering juga disebut
konstruk) yaitu variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, tetapi dibentuk
melalui dimensi-dimensi yang diamati atau indikator-indikator yang diamati
dengan menggunakan kuesioner atau angket yang bertujuan untuk mengetahui
pendapat responden tentang suatu hal.
1.8.2 Uji Validitas

Validitas adalah keakuratan ukuran atau sejauh mana skor benar-benar
mewakili sebuah konsep (Zikmund et al., 2013). Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016).

Alat uji yang dapat digunakan untuk mengukur uji validitas adalah sebagai

berikut :
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1. Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA). Nilai
KMO bervariasi dari 0 hingga 1 dengan nilai yang dikehendaki harus
>0.50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2016).
2./ Sig < 0.05. dengan nilai sig yang menunjukan kurang dari 0.5 maka hal
tersebut menunjukan bahwa terdapat korelasi yang cukup antar variabel
(Hair et al., 2010).
3. Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) menurut hair et al., (2010)
dapat dikatakan valid jika memiliki nilai > 0.5. Jika terdapat nilai MSA <
0.5 maka harus dihilangkan satu-persatu mulai dari nilai indikator terkecil
dalam perhitungan (Hair et al., 2010).
4. Factor loading atau component matrix harus memiliki nilai > 0.5 (Hair et
al., 2010).
1.8.3 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sebuah ukuran konsistensi indikator internal. konsistensi
adalah kunci untuk memahami reliabilitas. Pengukuran dianggap reliabel ketika
upaya yang berbeda untuk mengukur sesuatu menghasilkan hasil yang sama
(Zikmund et al., 2013). Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Pengukuran reliabilitas dapat
dilakukan salah satu nya dengan menggunakan SPSS, dengan uji statistik
Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2016).
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1.8.4 Uji Asumsi Klasik
1.8.4.1 Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2016), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas
(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah varibel independen yang
nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan di regres terhadap
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

1.8.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model
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regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi
Heterokedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai
ukuran (kecil, sedang, dan besar). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot. Jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas

(Ghozali, 2016)

3.8.4.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini di langgar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk
jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Salah satu cara
termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang

mendekati distribusi (Ghozali, 2016)
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3.8.5 Uji Model
3.8.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R?> yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan
untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien

determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016)

3.8.6 Uji Hipotesis
3.8.6.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2016), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah suatu parametet (bi) sama dengan nol, atau Ho : bi = 0 artinya
apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel
tidak sama dengan nol, atau HA : bi # O artinya, variabel tersebut merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Ada dua cara melakukan uji t, yaitu pertama dengan quick look, bila
jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan
sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = O dapat di tolak bila nilai t lebih
besar dari 2, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen. Kedua, dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik Kkritis
menurut tabel. Apakah nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi di bandingkan
nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel 3.2 Tabel Operasionalisasi Variabel

Variabel Penelitian Skala
No (Definisi Operasional) Indikator Pengukuran Jurnal Referensi
Employee Empowerment Saya percaya diri dengan kemampuan yang
Employee empowerment saya miliki untuk melakukan pekerjaan saya.
o ) . Measuring the
adalah  konstruksi simbolis Saya memiliki wewenang untuk membuat | .
mpact o
dari satu keadaan pribadi keputusan yang diperlukan dalam pekerjaan P _
o Leadership Style
yang dicirikan oleh saya.
) ) and Employee
1. | kompetensi (keterampilan dan _
) Likert scale 1-7 | Empowerment on
kemampuan untuk  bertindak Manager saya mempercayai Ssaya untuk Perceived
secara efektif) dan kontrol membuat  keputusan yang tepat dalam

(peluang  dan
untuk bertindak)
(Chiles & Zorn 1995, dalam
Men, 2010)

wewenang

pekerjaan saya.

Saya memiliki kebebasan bagaimana saya

menyelesaikan pekerjaan.

Organizational
Reputation (Men,
2010)
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Variabel Penelitian _ Skala )
No o _ Indikator Jurnal Referensi
(Definisi Operasional) Pengukuran
Anggota tim saya saling membantu untuk
menyelesaikan pekerjaan.
Setiap anggota dalam tim saya merasa sangat
. Measurement of the
dekat satu sama lain. _
Behavioural,
Teamwork Anggota tim saya saling menghormati satu Cognitive, and

Teamwork adalah proses
orang bekerja bersama untuk
mencapai tujuan yang sama
(Schmerhorn, 2010)

sama lain.

Anggota tim saya saling mendukung satu sama

lain ketika melakukan pekerjaan.

Anggota tim saya bekerja keras untuk

menyelesaikan pekerjaan.

Likert scale 1-7

Motivational
Factors Underlying
Team Performance
(Shanahan, Best,
Finch, Sutton,
2007)
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No Variabel Penelitian Indikator Skala Jurnal Referensi
(Definisi Operasional) Pengukuran
Perusahaan saya menyediakan training
product  knowledge untuk  memenuhi
perubahan kebutuhan di tempat kerja.
Perusahaan saya mendorong untuk mengikuti
Employees Training training product knowledge.
Employee training adalah Secara  keseluruhan, training  product The Job Training
proses mengajarkan karyawan knowledge yang saya terima dapat di terapkan and Job
3. | baru atau sekarang mengenai dalam pekerjaan saya. Likert scale 1-7 | Satisfaction Survey
skill yang dibutuhkan untuk Secara  keseluruhan,  training  product Technical Manual
melakukan pekerjaan mereka knowledge yang saya terima memenuhi (Schmidt, 2004)
(Dessler, 2015) kebutuhan pekerjaan saya.
No Variabel Penelitian Indikator Skala Jurnal Referensi
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(Definisi Operasional) Pengukuran

Saya puas dengan lingkungan Kkerja di Parvin, M.M. &
Job Satisfaction 1. -
perusahaan ini. Kabir, M.M.N.
Job satisfaction adalah
_ . . (2011). Factors
bagaimana perasaan orang 2. | Saya puas dengan gaji yang saya terima. Attect
ecting
tentang pekerjaan mereka dan : : Likert scale 1-7
o QP Jk o 3 Saya senang dengan tanggung jawab pekerjaan Employee Job
erbagai aspek pekerjaan '
gal aspex peken el Satisfaction of

mereka. (Spector,1997 dalam

Saya puas dengan berbagai kegiatan yang Pharmaceutical
Parvin & Kabir, 2011) 4.

diberikan perusahaan. Sector.

Analisis pengaruh employee..., Katherine Vici Prayitno, FB UMN, 2019






